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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5 .1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan pada 

bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan dengan proksi rasio likuiditas berpengaruh terhadap 

peringkat obligasi. Besar kecilnya rasio likuiditas mempengaruhi baik 

buruknya peringkat obligasi suatu perusahaan, karena likiuditas yang 

berbasis pengelolaan aset di anggap mempengaruhi perkembangan 

obligasi perusahaan.  

2. Kinerja keuangan dengan proksi rasio leverage memiliki pengaruh 

terhadap peringkat obligasi. Secara parsial, leverage sendiri mempunyai 

pengaruh yang signifikan, karena pengelolaan utang termasuk kedalam 

subfaktor yang di nilai dalam pemeringkatan obligasi yang di lakukan oleh 

Pefindo. 

3. Kinerja keuangan dengan proksi rasio Proftabilitas memiliki pengaruh 

peringkat obligasi. Besar kecilnya profitabilitas mempengaruhi baik 

buruknya peringkat obligasi suatu perusahaan, karena profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga 

mempengaruhi perkembangan obligasi perusahaan. Selain itu, 

profitabilitas merupakan salah satu dari subfaktor yang di nilai dalam 

pemeringkatan yang di lakukan oleh Pefindo. 

 



61 
 

Febriandi, 2014 
PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP PERINGKAT OBLIGASI PERUSAHAAN PEMBIAYAAN 
DI BURSA EFEK INDONESIA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan beberapa hal 

untuk peneliti selanjutnya, diantaranya adalah: 

1. Pada penelitian selanjutnya bisa ditambahkan variabel lain yang terkait 

dengan faktor rasio keuangan serta faktor non keuangan yang di 

perkirakan dapat mempengaruhi prediksi peringkat obligasi. 

2. Pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan jumlah sampel dengan 

periode pengamatan yang lebih panjang sehingga data observasi lebih 

banyak sehingga kekuatan akurasi model semakin baik.  

 

 

 

 


